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This research aims to produce teaching material products. Where the teaching 
materials developed in this research are LKPD (Student Worksheets) based on HOTS 
(High Order Thinking Skill) to improve critical thinking and mathematical reasoning 
skills in class VI elementary school students using the CTL (Contextual Teaching and 
Learning) learning model at SDN 01 Pematang Jering, Sei Suka District, Batu Bara 
Regency. This type of research is Research and Development (R & D). In this research, 
there was an increase in students' critical thinking and mathematical reasoning 
abilities. This can be seen from the average increase in students' critical thinking 
abilities from trial I to trial II which is more than 70%. The increase in mathematical 
reasoning abilities can be seen from the average learning outcomes of students in trial I 
which is 79.28 and trial II is 89.28. Based on data obtained from interviews, expert 
opinions, test results, questionnaires, implementation of learning and student 
responses, the LKPD developed is in the Practical and effective category, as well as 
suitable and can be used as teaching material, in the lesson material for building tubes 
in class VI schools. Base. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk Bahan ajar. Dimana bahan ajar 
yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
yang berbasis HOTS (High Order Thingking Skill) untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan penalaran matematis pada peserta didik kelas VI SD dengan 
menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) di SDN 01 
Pematang Jering Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara.  Jenis penelitian ini adalah 
Research and Development (R & D) atau Penelitian dan Pengembangan. Pada penelitian 
ini terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis dan penalaran matematis peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dari uji coba I ke uji coba II adalah lebih dari 70%. Peningkatan 
kemampuan penalaran matematis dilihat dari rerata hasil belajar peserta didik pada 
uji coba I adalah sebesar 79,28 dan uji coba II adalah 89,28. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, pendapat ahli, hasil tes, angket, keterlaksanaan 
pembelajaran dan respon siswa  LKPD yang dikembangkan ini  dalam kategori Praktis 
dan efektif, serta layak dan dapat digunakan sebagai bahan ajar, pada materi Pelajaran 
bangun ruang tabung di kelas VI Sekolah Dasar. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting untuk membentuk 

karakter, mental, dan potensi manusia dalam 
menghadapi tuntutan hidup di masyarakat. 
Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan 
menjadi manusia yang lebih baik dan memiliki 
talenta yang dapat digunakan untuk menghadapi 
revolusi industi 4.0 saat ini. Berdasarkan 
Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 
menyatakan bahwa kebutuhan kompetensi masa 
depan peserta didik ialah peserta didik yang 
dapat memiliki kemampuan berpikir tingkat 
tinggi atau High Order Thinking Skill (HOTS).  

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh 
peneliti di UPT SDN 01 Pematang Jering, 

ditemukan beberapa kelemahan yang perlu di 
perbaiki. Diantaranya adalah pembelajaran 
matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dianggap sulit bagi peserta didik 
dikarenakan penguasaan konsep matematika 
yang masih rendah. Ketika peneliti mengadakan 
observasi di kelas VIa masih banyak peserta didik 
yang kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan guru khususnya pada soal yang 
memerlukan penalaran seperti soal dalam bentuk 
cerita. Kurang banyaknya soal-soal Latihan juga 
membuat peserta didik kesulitan dalam mema-
hami konsep pada mata pelajaran matematika. 
Serta kurangnya contoh konkrit yang seharusnya 
diberikan pada peserta didik untuk lebih 
memahami konsep pada mata pelajaran tersebut.  
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Gambar 1. Bentuk Soal dan Respon Jawaban 

Peserta Didik 
Permasalahan di atas menunjukan kurangnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 
penalaran matematis pada peserta didik kelas VI, 
mereka terbiasa diberikan soal yang terlalu 
sederhana sehingga kesulitan dalam memahami 
pertanyaan seperti contoh soal diatas. Peserta 
didik menunjukkan rendahnya kemampuan 
berpikir kritis dilihat dari kurang mampunya 
peserta didik dalam Memahami masalah yang 
ditunjukkan. Seharusnya peserta didik dapat 
menulis diketahui maupun yang ditanyakan pada 
soal tersebut terlebih dahulu dengan dengan 
tepat. Bukan langsung menjawab pertanyaan 
dengan langsung menuliskan rumusnya. Serta 
rendahnya penalaran matematis peserta didik 
dilihat dari belum mampunya peserta didik 
dalam memberikan kesimpulan dan memberikan 
jawaban dengan tepat.  

Peserta didik belum mampu memecahkan 
sendiri permasalah dalam soal yang mereka 
kerjakan. Peserta didik mengharapkan penjela-
san yang lebih detail dari gurunya untuk dapat 
menyelesaikan masalah dalam soal-soal 
matematika, khususnya dalam bentuk soal cerita.  
Permasalahan di atas menunjukkan rendahnya 
aktivitas serta hasil belajar peserta didik yang 
berbasis pada keterampilan untuk berpikir kritis 
serta kurangnya kemampuan peserta didik 
dalam bernalar matematis yang menghasilkan 
jawaban yang baik dan benar. Model pembelaja-
ran kontekstual atau Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah kegiatan pembelajaran 
yang menyampaikan materi dengan cara 
mengaitkannya dengan kehidupan nyata sehari-
hari dari peserta didik. Seperti yang diungkapkan 
Komalasari (2017, hlm. 7) bahwa pembelajaran 
kontekstual adalah pendekatan pembelajaran 
yang mengaitkan antara materi yang dipelajari 
dengan kehidupan nyata peserta didik sehari-
hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat maupun warga negara, dengan 
tujuan untuk menemukan makna materi tersebut 
bagi kehidupannya. 

Inti dari pendekatan CTL adalah keterkaitan 
setiap materi atau topik pembelajaran dengan 
kehidupan nyata (Rusman, 2018, hlm. 187). 
Lebih jauh lagi, Suprijono (2015, hlm. 79) 
menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual 
merupakan konsep yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. Dengan penjelasan diatas maka 
pembelajaran kontesktual baik diterapkan oleh 
guru di dalam kelas untuk mengaitkan kegiatan 
yang dialami peserta didik secara nyata dengan 
kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik 
dapat lebih memahami pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru di dalam kelas. Dan 
dengan metode pembelajaran CTL peserta didik 
dapat lebih tertantang untuk memiliki kemam-
puan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan adanya pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS ini 
diharapkan dapat lebih menuntut peserta didik 
untuk bepikir tentang bagaimana penerapan dari 
fakta atau konsep yang telah dikuasai. Serta 
peserta didik menjadi lebih kritis dan kreatif 
dalam menyelesaikan permasalahan pada mata 
pelajaran matematika dan terutama dalam 
kehidupan sehari-hari. Serta memiliki 
kemampuan melatih cara berpikir dan bernalar 
dalam menarik kesimpulan, mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah, serta 
mengembangkan kemampuan menyampaikan 
informasi atau mengkomunikasikan ide-ide 
melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, 
diagram, dan sebagainya. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Research and Development (R&D) merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengembang-
kan suatu media atau suatu produk dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan salah satu model dari 
Research and Development, yaitu Model 
Penelitian Pengembangan Dick & Carey. Model 
Dick and Carey merupakan model desain 
instruksional, dikembangkan oleh Walter Dick, 
Lou Carey dan James O Carey. Model penelitian 
dan pengembangan Dick & Carey merupakan 
salah satu dari model prosedural yakni model 
yang menyarankan agar penerapan prinsip 
desain/rancangan instruksional disesuaikan 
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dengan langkah-langkah yang harus dijalani 
secara berurutan. Langkah-langkah utama dari 
model desain sistem pembelajaran yang 
dikemukakan oleh Dick & Carey adalah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Langkah-langkah Model Penelitian 
Pengembangan Dick & Carey 

 
1. Mengidentifikasi tujuan instruksional, 
2. Melakukan analisis instruksional,  
3. Menganalisis karakteristik mahapeserta 

didik dan konteks,  
4. Merumuskan tujuan instruksional khusus,  
5. Mengembangkan instrumen penilaian,  
6. Mengembangkan strategi instruksional, 
7. Mengembangkan dan memilih bahan 

instruksional yang sesuai,  
8. Merancang dan melakukan evaluasi formatif,  
9. Melakukan revisi pembelajaran 
10. Merancang dan melakukan evaluasi sumatif. 
 

Model penelitian ini digunakan  agar dapat 
mengembangkan suatu produk pembelajaran 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis HOTS.  LKPD tersebut didalamnya 
terdapat materi pelajaran dan soal-soal Latihan 
berbasis HOTS pada mata pelajaran matematika, 
pada materi Bangun Ruang. LKPD ini diharapkan 
dapat memudahkan guru untuk proses belajar 
mengajar serta dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan penalaran matematis pada 
peserta didik di kelas VI SD. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perbandingan aktivitas peserta didik 
Rerata persentase waktu aktivitas peserta 

didik masing-masing kategori selama tiga kali 
pertemuan baik uji coba I maupun II 
ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
 
 

Tabel 1.  Rangkuman Rerata Persentase 
Aktivitas Peserta didik Pada Tiap Tahap Uji 

Coba 
 

Aktivitas 
Persentase Aktivitas (%) 

Uji Coba I Uji Coba II 
a 26,06 22,22 
b 14,28 15,90 
c 34,40 39,17 
d 16,48 16,46 
e 3,75 5,21 
f 1,84 1,04 

Total 100 100 

 
Rerata aktivitas masing-masing kategori 

pada uji coba I adalah 26,06%; 14,28%, 
34,40%; 16,48%; 3,75 dan 1,84%. Dan rerata 
aktivitas masing-masing kategori pada uji 
coba II adalah 22,22%; 15,90%; 39,17%; 
16,46%, 5,21%; dan 1,04%. Rerata persentase 
ini diperoleh dari hasil bagi jumlah persentase 
aktivitas untuk masing-masing kategori 
dengan banyaknya pertemuan, yaitu 2 kali 
pertemuan. Misalnya, rerata aktivitas (a) pada 
uji coba II yaitu 22,22% diperoleh dari jumlah 
persentase aktivitas (a) pada kedua 
pertemuan yaitu 23,75%; 21,67%;dan dibagi 
dengan 2. Rerata untuk aktivitas yang lain 
dapat diperoleh dengan cara yang sama. 

Rerata persentase waktu peserta didik 
melakukan aktivitas memperhatikan/ 
mendengarkan penjelasan guru/teman adalah 
26,06% pada uji coba I dan 22,22% pada uji 
coba II dari waktu yang tersedia untuk setiap 
pertemuan. Persentase waktu aktivitas ini 
berada pada interval toleransi waktu  ideal 
yang ditetapkan pada bab III. Rerata 
persentase waktu peserta didik melakukan 
aktivitas membaca/memahami masalah 
kontekstual dalam buku peserta didik/LKPD 
adalah 14,28% pada uji coba I dan 15,90% 
pada uji coba II. Persentase ini juga masih 
berada pada interval toleransi waktu ideal 
yang ditetapkan. Rerata persentase aktivitas 
peserta didik berdiskusi/bertanya kepada 
teman atau guru, yaitu 16,48% pada uji coba I 
dan 16,46% pada uji coba II. Persentase waktu 
aktivitas ini juga berada pada interval 
toleransi waktu ideal yang ditetapkan. Rerata 
persentase aktivitas peserta didik menarik 
kesimpulan suatu prosedur atau konsep dan 
menyajikan hasil karya, yaitu 11,02% pada uji 
coba I dan 11,04% pada uji coba II. Persentase 
waktu aktivitas ini masih berada pada interval 
toleransi waktu ideal yang ditetapkan. 
Sedangkan rerata persentase waktu peserta 
didik melakukan aktivitas yang tidak relevan 
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dengan pembelajaran adalah 1,84% pada uji 
coba I dan 1,04% pada uji coba II. Hal ini 
mengindikasikan bahwa selama kegiatan 
pembelajaran untuk setiap pertemuan selalu 
ada peserta didik yang melakukan aktivitas 
yang tidak relevan dengan pembelajaran. 
Meskipun demikian, persentase ini masih 
berada pada interval toleransi waktu ideal 
yang ditetapkan.  

Secara keseluruhan, jika rerata persentase 
waktu aktivitas peserta didik dirujuk pada 
kriteria pencapaian persentase waktu ideal 
aktivitas peserta didik yang ditetapkan pada 
Bab III, dapat disimpulkan bahwa persentase 
waktu aktivitas peserta didik sudah 
memenuhi kriteria pencapaian persentase 
waktu ideal yang ditetapkan. 

 
B. Perbandingan respon peserta didik 

Rerata persentase respon peserta didik 
pada kedua uji coba disajikan pada Tabel 2. 
Dari tabel ini dapat dilihat bahwa empat dari 
lima aspek yang ditanyakan mengalami 
peningkatan respon positif peserta didik. 
Misalnya aspek kebermanfaatan LKPD  
mengalami peningkatan dari 72,61 % memilih 
sangat sesuai  menjadi 89,28%.  

 

 Tabel 2.  Rangkuman Rerata Persentase 
Respon Peserta didik Pada Tiap Tahap Uji 

Coba 

 

Rerata persentase respon peserta didik 
terhadap perangkat dan suasana pembelaja-
ran dapat dilihat bahwa rerata persentase 
respon peserta didik pada kedua uji coba 
berada di atas adalah lebih dari 70% peserta 
didik memilih Sangat Sesuai. Jika dirujuk ke 
Bab III, persentase ini telah memenuhi kriteria 
yang ditetapkan.  

 
C. Perbandingan kemampuan berpikir kritis 

Perbandingan hasi tes kemampuan 
berpikir kritis peserta didik disajikan pada 
tabel 3. 
 
 

Tabel 3.  Rangkuman Rerata Kemampuan 
Berpikir Kritis  Pada Tiap Tahap Uji Coba 

 

Berdasarkan daari tabel diatas didapat 
perbandingan bahwa Rerata persentase 
Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik 
dapat dilihat bahwa rerata persentase 
kemampuan berpikir peserta didik pada 
kedua uji coba berada di atas adalah lebih dari 
70% peserta didik sangat baik. Jika dirujuk ke 
Bab III, persentase ini telah memenuhi kriteria 
yang ditetapkan.  

 
D. Perbandingan kemampuan penalaran 

matematis 
Perbandingan dari hasil tes kemampuan 

penalaran matematis peserta didik disajikan 
pada Tabel 4. Dari tabel ini terlihat bahwa 
rerata kemampuan penalaran matematis 
peserta didik pada uji coba I adalah 3,17, 
sedangkan pada uji coba II adalah 3,57. 
Persentase peserta didik tuntas pada uji coba I 
adalah 66,66% dan yang tidak tuntas 33,33%. 
Jika dirujuk ke Bab III, ini belum memenuhi 
ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu  
85%. Sedangkan pada uji coba II, persentase 
peserta didik yang tuntas adalah 85,72% dan 
yang tidak tuntas 14,28%. Persentase 
ketuntasan yaitu 85,72% ini telah memenuhi 
ketuntasan klasikal yang ditetapkan.  

 

Tabel 4.  Rangkuman Perbandingan 
Kemampuan Penalaran Matematis Pada Tiap 

Tahap Uji Coba 
 

Keterangan Uji Coba I Uji Coba II 
Rerata 79,28 89,28 

Persentase peserta didik 
yang tuntas (%) 

66,66 85,72 

Persentase peserta didik 
yang tidak tuntas (%) 

33,33 14,28 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Representasi Ketuntasan Klasikal 

Pada Uji Coba I dan II 

No. Aspek 
Uji Coba I (%) Uji Coba II (%) 

Sesuai 
Sangat 
Sesuai 

Sesuai 
Sangat 
Sesuai 

1. 
Kebermanfaatan 

LKPD 
27,33 72,61 10,71 89,28 

2. 
Kemudahan 

LKPD 
42,85 57,13 24,75 75,23 

3. Tampilan LKPD 15,87 84,12 9,52 90,47 

4. 
Kemenarika 

LKPD 
26,66 73,33 10,47 89,52 

No. Aspek 
Uji Coba I (%) Uji Coba II (%) 

Sesuai 
Sangat 
Sesuai 

Sesuai 
Sangat 
Sesuai 

1. Interpretasi 14,28 85,71 9,52  90,47 
2. Analisis 16,66 83,33 11,9 88,09 
3. Evaluasi 9,52 90,47 9,52 90,47 
4. Inferensi 21,42 78,57 18,5  88,09  
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Perbandingan kemampuan penalran 
matematis ini direpresentasikan pada Gambar 
3. Dari gambar ini dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan yang cukup besar pada per-
sentase peserta didik yang tuntas belajarnya. 
Peningkatan persentase ketuntasan dari uji 
coba I ke uji coba II sebesar 19,06%. Dilihat 
dari rerata yang diperoleh peserta didik, 
peningkatan yang terjadi sebesar 10 poin dari 
skor maksimum 100. Peningkatan persentase 
ini disebabkan oleh peningkatan banyaknya 
peserta didik yang tuntas belajarnya pada uji 
coba II. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 
kemampun penalaran matematis peserta 
didik melalui LKPD berbasis HOTS pada 
pembelajaran CTL di kelas VI UPT SDN 01 
Pematang Jering. Terdapat peningkatan 
kemampuan penalaran matematis peserta 
didik melalui LKPD berbasis HOTS pada 
pembelajaran CTL di kelas VI UPT SDN 01 
Pematang Jering. Hal ini dapat dilihat dari 
rerata hasil belajar peserta didik pada uji coba 
I adalah sebesar 79,28 dan uji coba II adalah 
89,28. LKPD berbasis HOTS yang 
dikembangkan juga memenuhi kriteria praktis 
dan efektif, yang dapat dilihat dari pendapat 
ahli dan praktisi, hasil wawancara guru dan 
peserta didik, serta keterlaksanaan pembela-
jaran dengan peningkatan sebesar 8,34%. 
Efektivitas LKPD berbasis HOTS  melalui 
pembelajaran CTL terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan penalaran matematis 
peserta didik di kelas VI kriteria efektif dilihat 
dari tercapainya tujuan pembelajaran secara 
individu maupun klasikal dapat dilihat dari 
hasil peningkatan hasil belajar peserta didik 
yakni dari 3,17 menjadi 3,57 dengan skor 
maksimal adalah 4. dan ketuntasan secara 
klasikal dapat dilihat dari persentasi 
ketuntasan peserta didik dari  66 % menjadi 
85,72% dengan skor maksimal adalah 100% 
serta Sikap peserta didik terhadap LKPD ber-
basis HOTS yang dikembangkan menunjukan  
hasil yang positif. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil angket respon peserta didik terhadap 
LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan 
menunjukan hasil yang positif. Rata-rata 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dari uji coba I ke uji coba II 

adalah lebih dari 70 % peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang sangat baik 
dan sisanya mampu berpikir kritis dengan 
baik. Rata-rata peningkatan kemampuan 
penalaran matematis peserta didik dari uji 
coba I ke uji coba II adalah 10 poin dengan 
kenaikan ketuntasan belajar secara klasikal 
sebesar 19,06 %. 

 

B. Saran 
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan 

masih perlu diujicobakan di sekolah lain 
dengan berbagai kondisi agar diperoleh 
perangkat pembelajaran yang benar-benar 
berkualitas. Untuk peneliti yang akan 
mengembangkan perangkat pembelajaran, 
dianjurkan untuk menambah instrumen yang 
mengukur bahwa proses pembelajaran yang 
dilakukan sudah baik sesuai kaidah yang 
berlaku. Saat melakukan uji coba, guru 
dianjurkan menjaga suasana kelas yang 
kondusif agar proses pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat yang dikembangkan 
berjalan dengan baik dan tidak mengganggu 
konsentrasi peserta didik. 

Dalam pembelajaran yang dirancang secara 
berkelompok, guru harus memperhatikan 
kecocokan antar peserta didik yang ditempat-
kan dalam satu kelompok agar proses diskusi 
terjadi secara maksimal. Dalam melakukan 
revisi perangkat dari uji coba I ke uji coba 
selanjutnya, hendaknya peneliti tidak 
mengurangi kompleksitas masalah. Akan 
tetapi dapat diperbaiki dengan menambah 
petunjuk penyelesaian agar peserta didik 
dapat menyelesaikan masalah tersebut. Untuk 
instrumen respon peserta didik, sebaiknya 
ditambahkan respon untuk perasaan senang 
atau sedih untuk mengetahui respon perasaan 
peserta didik dalam menilai produk LKPD 
berbasis HOTS yang dikembangkan. 
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